BAB IV

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN DI PONDOK

PESANTREN PUTRA MIFTAHUL MUBTADIIN TAHUN 2005 - 2016

A. Pengertian Kewirausahaan

Entrepreneurship berkembang berdasarkan naluri, personal dan
alamiah, karena pada zaman dahulu belum ada suatu konsep yang jelas
tentang entreprenership. Kata entrepreneurship berasal dari bahasa
Perancis, yaitu orang yang berani memutuskan dan mengambil resiko dari
satu pekerjaan, proyek, ide, atau lebih pilihan di mana semua pilihannya
memiliki manfaat dan resiko atau lebih pilihannya manfaat dan resiko

yang berbeda.*

Istilah Kewirausahaan adalah padanan kata dari entrepreneurship
dalam bahasa Inggris. Kata entrepreneurship berasal dari bahasa perancis
yaitu Entrepende yang berarti petualangan pencipta dan pengelola usaha.
Kemudian istilah ini diperkenalkan oleh Rihard Catilon tahun 1755.
sedangkan di Indonesia sendiri di beri nama kewirausahaan. Pada tahun
1803 istilah ini di populerkan oleh ekonom J.B Say vyaitu untuk

menggambarkan para pengusaha yang mampu mengelola sumber-sumber

! Hendro, Dasar-Dasar Kewirausahaan Panduan bagi Mahasiswa untuk Mengenal, Memahami
dan Memasuki Dunia Bisnis (Jakarta : Erlangga, 2011), 23.
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daya yang di punyai secara ekonomis (efektif dan efisien) dari tingkat
produktivitas yang rendah akan menjadi lebih tinggi serta menghasilkan

lebih banyak lagi.

Dalam bahasa Indonesia selama ini kata entrepreneur
diterjemahkan sebagai wirausaha, pelakunya adalah wirausahawan.
Mereka yang menyandang predikat entrepreneur, yaknni enteprneur mrni
dan sosial. Entrepreneur murni adalah sosok wirausahawan yang sukses
secara material utuk dirinya sendiri. Sedangkan entrepreneur sosial adalah
mereka yang memiliki jiwa sosial karena mendermakan hartanya atau

membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. 2

Pendidikan entrepreneurship mulai dirintis 1950-an di beberapa
negara seperti Eropa, Amerika, dan Kanada. Bahkan sejak 1970-an banyak
universitas yang mengajarkan entrepreneurship atau manajemen usaha
kecil. Kemudian pada tahun 1980-an, hampir 500 sekolah di Amerika
serikat memberikan pendidikan entrepreneurship. Sedangkan di Indonesia,
entrepreneurship di pelajari baru terbatas pada beberapa sekolah atau
perguruan tinggi tertentu saja. Sejalan dengan perkembangan dan
tantangan  seperti adanya krisis ekonomi. pemahaman akan

entrepreneurship baik itu melalui pendidikan formal maupun pelatihan —

2 Faiz Mansur, Pesantren Agribisnis : Kisah Sukses Mang Haji dari Gunung Patuha (Bandung:
Nuansa cendekia, 2005), 92.
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pelatihan di segala lapisan masyarakat dan akhirnya entrepreneurship

menjadi berkembang.®

B. Sejarah Munculnya Kewirausahaan di Pondok Pesantren Miftahul

Mubtadiin

Awal munculnya usaha perekonomian di pondok pesantren
Miftahul Mubtadiin, tidak terlepas dari peran pendiri pondok yaitu KH.
Moh. Ghozali Manan. Beliaulah yang merintis usaha perekomian tersebut,
meskipun beliau bukan seorang Entrepreneur / wirausahawan, beliau
murni lulusan pondok pesantren. Pertama kali usaha yang ada vyaitu,
pertanian padi dan peternakan sapi. Namun pada saat itu belum ada

kepengurusan manajeman perekonomian.

Adanya pertanian dan peternakan di pondok pesantren Miftahul
Mubtadiin, yaitu dilakukan atas jerih payah pendiri pondok yaitu KH.
Moh. Ghozali Manan, melihat kondisi saat itu kebanyakan masyarakat
krempyang berprofesi sebagai petani. Hal inilah yang membuat pendiri
pondok untuk membeli sawah dan beberapa ekor sapi yang letaknya
berada dibelakang pondok dengan menggunakan uang jariyah dan uang

pribadi milik beliau.*

3 Nurul Firdaus, “Skripsi Tinjauan Sejarah K.H.Moh. Bagir Adelan dalam Mengembangkan
Entrepreneurship di Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Kranji Paciran Lamongan Tahun
1958-1990”, dalam http://Skripsi.blogspot.com/2016/Tinjauan- Sejarah -K.H Moh Bagir
Adelan.html (17 Januari 2017).

4 Saiful Mudai’i, Wawancara, Nganjuk, 15 Februari 2017.
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Akhirnya beliau membeli sebuah sawah milik warga sekitar,
karena memang letaknya yang dekat dengan pondok pesantren, yaitu
dibelakang pondok. Sawah yang dibeli kira-kira kurang dari satu hektar.
Kemudian membeli sapi yang hanya beberapa ekor saja. Ketika zamannya
pendiri pondok, sawahnya dikerjakan oleh santrinya sendiri dan dibantu
oleh putra-putra dari KH. Moh. Ghozali Manan. Kegiatan pertanian ini
masih dilakukan semampunya. Karena pada waktu itu, dalam proses
penggarapan sangat minim tenaga. Sedangkan untuk peternakan sapi
dikelola pondok sendiri, ada juga yang dikelola masyarakat sekitar yang
juga alumni dari pondok Miftahul Mubtadiin. Hal Ini juga sebagai sarana

silaturahmi dengan para alumni.®

Seiring berjalannya waktu, perekonomian di Pondok pesantren
Miftahul Mubtadiin semakin berkembang, setelah sepeninggalnya pendiri
Pondok tahun 1990. Kemudian dilanjutkan oleh putranya bernama KH.
Moh. Ridwan Syaibani, beliau lah yang melanjutkan usaha perekonomian,

yaitu bidang usaha pertanian dan peternakan.

Setelah sepeninggal pendiri pondok, tempat untuk penjemuran
padi, yaitu di tahun 2000 mengalami pertambahan tempat, semakin

bertambah luas, karena dulunya masih menumpang di halaman rumah

5 Najibuddin, “Nyantri Sembari Belajar Ternak Sapi”, Majalah Langitan, Edisi 52 ( November-
Desember 2013), 63.
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orang. Dari adanya pertambahan tempat, maka ketika panen padi
diletakkan di area multifungsi. Namun ketika tidak masa panen, maka area
multifungsi ini dijadikan tempat olahraga dan kegiatan para santri. Waktu
zamannya pendiri pondok peternakan sapi letaknya berada dibelakang

pondok putri.

Kemudian di tahun 2002 pondok pesantren Miftahul Mubtadiin di
pisah menjadi pondok pesantren putra yang diasuh oleh KH. Moh.
Ridlwan Syaibani dan pondok pesantren Putri diasuh oleh KH. Moh.
Haman Ghozali. Pada periode kedua inilah perekonomian yang ada di

pondok pesantren Miftahul Mubtadiin mengalami kemajuan.

Keberadaan Majelis Pemeliharaan dan perluasan Wakaf Al-
Ghozali (MPPW Al-Ghozali), berawal dari Keberadaan Majelis
Pemeliharaan dan Perluasan Wakaf Al-Ghozali (MPPW Al-Ghozali)
berawal dari pertemuan dzuriyah dari Al Marhum Wal Maghfurlah KH.
Moh. Ghozali Manan Pendiri Pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin dan
Madrasah Darussalam Krempyang. Maka dalam pertemuan tersebut
dihadiri para dzuriyah, dewan kepala madrasah dan kepala pondok putra
dan putri.® Dengan adanya Majelis Pemeliharaan dan perluasan Wakaf Al-
Ghozali (MPPW Al-Ghozali), tempat untuk kegiatan berwirausaha

semakin bertambah luas.

& Pondokkrempyang.org, “Profil Yayasan Islam al-Ghozali”, dalam http//www.
Pondokkrempyang.html (2 Januari 2017).
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C. Perkembangan Kewirausahaan di Pondok Pesantren Putra Miftahul

Mubtadiin Tahun 2005 — 2010

Dalam perjalanannya, Pondok Pesantren Putra Miftahul Mubtadiin
telah memperoleh kepercayaan dari masyarakat. Hal ini dapat dibuktikan
dengan semakin meningkatnya jumlah santri yang mondok di pesantren
ini. Sekarang ini jumlah santri yang mondok di pesantren putra Miftahul
Mubtadiin berjumlah 1.288 santri.” Dengan peningkatan yang signifikan
tersebut sehingga mengakibatkan timbulnya banyak peluang-peluang yang
bisa dilakukan oleh pengurus pondok pesantren, yaitu dengan membuka
usaha perekonomian, diantaranya pertanian, peternakan, pabrik tahu,
tempe dan mebel demi meningkatkan perekonomian dan kemajuan pondok

pesantren.

Pada tahun 2005 didirikan usaha pabrik tahu yang pada saat itu
dirintis oleh santri yang berasal dari lampung bernama Zainal. Sesuai yang
dituturkan oleh ketua perekonomian saat penulis melakukan wawancara
ide produksi tahu berasal dari seorang santri yang bernama Zainal, ide itu
berangkat dari ketertarikan Zainal ketika melihat Bapak Zainal
memproduksi tahu dan memperoleh keuntungan yang cukup menjanjikan.
Berangkat dari pengalaman dan keahlian oleh bapak dari santri tersebut.
Kemudian Zainal memberanikan diri untuk memberikan masukan kepada

pengurus pondok pesantren Miftahul Mubtadiin yang kemudian di

7 Arif Ahsani, Wawancara, Nganjuk, 17 Januari 2017
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lanjutkan pada pengasuh pondok pesantren.® Pada akhirnya masukkan
tersebut diterima dan dijalankan karena sesuai dengan pemikiran oleh
pengasuh pondok pesantren. Bahwasannya Limbah dari proses pengolahan
tahu dapat dijadikan sumber makanan pengganti dan tambahan protein
untuk penggemukan ternak sapi. Maka dari itulah ampas tahu adalah

makanan yang paling cocok.®

Awal berdirinya usaha pabrik tahu dan peternakan ini terletak di
sebelah toko Irama Fashion. Toko Irama fashion ini juga miliknya
pengasuh pondok pesantren putra Miftahul Mubtadiin. Kemudian tempat
yang digunakan untuk produksi tahu juga tidak strategis. Proses produksi
tahu masih menggunakan diesel, sehingga membuat bising masyarakat.
Karena masih menggunakan diesel, proses produksi tahu menjadi tidak
efisien. Untuk Kebutuhan akan kedelai sebagai bahan utamanya, masih
bermitra dengan pengusaha kedelai. Sebab kedelai terbaik yang cocok

untuk pembuatan tahu, masih tidak bisa terwakili dengan kedelai lokal.

Setahun berikutnya, yaitu tahun 2006 didirikanlah Lembaga Islam
Al-Ghozali ( LIGA ) sebagai badan tertinggi yang menaungi berbagai unit
pendidikan, ekonomi serta usaha-usaha yang lainnya. Setelah
disempurnakan dengan dibentuknya Yayasan Islam Al Ghozali (YIGA)

pada tahun 2010. Di tahun 2006 juga menghasilkan rumusan pemilihan

8 Ayub Abror Ahmad, Wawancara, Nganjuk, 30 Januari 2017.

° Op.cit., 64
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atas kewenangan, kepemimpinan dan manajemen Pondok Pesantren. Maka
dari adanya Lembaga Islam Al-Ghozali usaha perekonomian di pondok

putra sudah ada manajemennya sendiri dari setiap usaha tersebut.

Karena pada saat itu belum mempunyai tempat yang strategis
untuk produksi tahu. Tempat yang digunakan belum seluas sekarang.
Kemudian tak berselang lama pabrik tahu dan peternakan tersebut di
pindah, yang berada di sebelah barat, jaraknya 50 meter dari pondok

pesantren putra Miftahul Mubtadiin.

Untuk pertama kalinya pondok pesantren membuka usaha pabrik

tahu. Berikut santri yang memproduksi tahu di tahun 2005 yaitu:

Ketua : Zainal

Wakil : Nyafar Arafat

Anggota : Kholid Mansur

Anggota : Samsul Haji

Anggota : Abdul Ghofur

Di pondok pesantren yang lebih dikenal dengan nama Pondok
Krempyang ini juga mempunyai usaha penggemukan sapi. Dulunya
berjumlah beberapa ekor. Tetapi lambat laun jumlah sapi tersebut
berjumlah meningkat karena banyak sapi yang beranak, lalu berkembang

hingga menjadi puluhan ekor. Kemudian untuk pertanian padi juga
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mengalami penambahan sawah. Untuk pemasaran produksi tahu hanya di

jual di lingkungan pondok Pesantren dan di pasar Warujayeng.

. Perkembangan kewirausahaan di pondok pesantren Putra Miftahul

Mubtadiin tahun 2010 — 2016

Untuk perkembangan kewirausahaan di pondok pesantren Miftahul
di tahun 2010, pengasuh pondok pesantren putra yaitu KH. Moh. Ridlwan
Syaibani membuka usaha tempe dengan membeli salah satu rumah warga
yang letaknya dekat dengan pondok pesantren putra. Kurang lebih berjarak
tiga meter dari pondok pesantren putra Miftahul Mubtadiin. Karena yang
mempunyai rumah tersebut pindah, akhirnya di jual. Kemudian dibeli oleh
pihak pondok. Usaha dari pembuatan tempe ini semakin berkembang
seiring berjalannya waktu, karena proses pembuatan tempe tidak banyak
membutuhkan tenaga, jika dibandingkan dengan pembuatan tahu yang

membutuhkan banyak tenaga.

Usaha produksi tempe masih perlu pengembangan lagi agar kualitas
tempe semakin bagus. Banyak masyarakat luar yang membeli produk tahu
dan tempe buatan pondok pesantren Miftahul Mubtadiin. Kemudian di
tahun 2010 pabrik tahu dan peternakan tersebut di pindah satu area dengan
pondok pesantren, yang berada di sebelah barat, jaraknya 50 meter dari
pondok pesantren putra Miftahul Mubtadiin. Tempat untuk produksi tahu

dan ternak sapi semakin strategis.
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Kemudian untuk bidang pertanian. Semakin dari tahun ke tahun |,
sawah yang dulunya kurang dari 1 hektar. Sekarang ini bertambah lagi
berjumlah 5 hektar. Dulunya sawah yang hanya di tanami padi saja, tapi
sudah setahun ini juga ditanami bawang merah serta tanah sepetak juga
ditanami rumput gajah, yang dimanfaatkan untuk pakan sapi. Sawah yang
dulunya hanya berada dibelakang pondok, kini sawah yang di miliki
pondok pesantren Miftahul Mubtadiin bertambah lagi menjadi 25 petak
sawah, yang berlokasi di luar lingkungan krempyang, melainkan sampai
kewilayah di luar lingkungan krempyang, yakni kelurahan Tanjunganom,
jaraknya lumayan jauh dari pondok, biasanya santri jika mau pergi ke

sawah naik pick up.®

Kemudian di tahun 2014 pondok pesantren Miftahul Mubtdiin
membuka usaha perekonomian lagi, yaitu pembuatan mebel lemari.
Tempat yang digunakan untuk memproduksi mebel yaitu berada di sebelah
barat, jaraknya 30 meter dari pondok pesantren putra. Usaha mebel ini
berkembang secara perlahan- lahan bersamaan dengan produksi tempe,
karena tempat untuk pembuatan mebel berada di satu tempat dengan

produksi tempe.

Kemudian di tahun 2016 proses untuk pembuatan tahu ini beralih
dengan menggunakan dinamo karena lebih mudah dan ekonomis,
dibanding dengan menggunakan diesel. Untuk pemasaran produksi tahu,

kini tidak hanya menangani pesanan saja, melainkan untuk di jual kepasar

10 Saiful Nur, Wawancara, Nganjuk, 17 Januari 2017.
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dan di jual keliling. Seiring berjalanannya waktu, peternakan sapi juga
mengalami penambahan, sekarang ini jumlah sapi yang digemukkan
berjumlah 19 sapi. Di tahun 2016 Sapi yang berjumlah 21 ekor, dan
beberapa bulan kemudian dijual, sekarang tinggal 19 ekor, disebabkan
kandang yang tidak memenuhi kapasitas sapi, sehingga harus di jual.
Omset perbulannya untuk produksi tahu dan tempe bisa mencapai 9 juta

perbulan.

. Struktur Organisasi perekonomian di Pondok Pesantren Putra

Miftahul Mubtadiin:
Ketua Perekonomian : Ayub Abror Ahmad
a. Usaha di bidang pertanian yaitu:
Ketua : Zainal Arifin
Wakil : Saiful Nur
Anggota : Muhammad Tarqib
Anggota : Arifin Asmi
Anggota : Bahrun Nasuqi
Anggota : Lukman Hakim
Anggota : Wildan
Anggota : Ulil Bahari

Anggota : Ilham



Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

: Sulaiman

: Sabiqur

: Nurul Qomarudin

: Zainul Firdaus

: Reza Ainul Aziz

: Ahmad Nur Syafiq

: Fatigun Najah

b. Usaha di bidang peternakan

Ketua

Wakil

: Ali Imron

: Ulil Bahari

Anggota : Qomarudin

Anggota : Samsul Arifin

c. Usaha produksi tahu:

Ketua

Wakil

: Zainal Arifin

: Zainal Fanani

Anggota : Hendri Sugi

d. Usaha produksi Tempe

Ketua

: Nanang Junaedi S.pd
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Wakil ;-

Anggota: -

Usaha Pembuataan Mebel

Ketua : Zainal Arifin S.pd

Wakil : Misbahul Munir S.pd

Anggota : M. Azis Rohman

Anggota : Anton Musyafa’
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